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ABSTRACT 
 
The study aims to determine analysis the impact Interest Rate, Profit 
Sharing Rate, and Financing To Deposit Ratio to Mudharabah Financing of 
Islamic commercial bank in Indonesia. The mudharabah financing is lower than 
murabahah financing and it become a global phenomenon around the globe. This 
is because mudharabah financing tends to have a greater risk when compared to 
other financing. Teoritically, mudharabah financing is a genuire product of 
Islamic bank. 
This type of research is descriptive quantitative. The population is all 
financial statements and Sample of this research that is 33 annual reports of 
Islamic Commercial Bank.The purposive sampling is chose and as sampling 
tehnique. Data analysis used is multiple linear regression analysis. 
The result of the research shows that the variable of interest rate has no 
effect to mudharabah financing, proved t count equal to 0,565 <t table equal to 
2,04523 and probability value equal to (0,577> 0,05). Profit Sharing Rates have a 
positive and significant effect on Mudharabah Financing can be proven (t count 
4.175> t table 2,04523), significance smaller than 0.05 (0.000 <0.05). Financing 
to Deposit Ratio has no effect on mudharabah financing can be proven (t count 
0.631 <t table 2,04523), significance greater than 0.05 (0,533> 0,05). 
 
Keywords: Interest Rate, Profit Sharing, Financing to Deposit Ratio and 
Mudharabah Financing.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh Tingkat Suku 
Bunga, Tingkat Bagi Hasil, dan Financing To Deposit Ratio terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Masalah masih  rendahnya 
Penyaluran pembiayaan mudharabah dan pembiayaan di bank syariah didominasi 
oleh pembiayaan murabahah merupakan fenomena global. Pembiayaan 
mudharabah seharusnya menjadi produk utama di bank syariah 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 
yakni seluruh laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dan Sampel 
penelitian ini yakni laporan keuangan tahunan (annual report) Bank Umum 
Syariah sebanyak 33 sampel.dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling.Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga 
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah, dibuktikan t hitung sebesar 
0,565 < t tabel sebesar 2,04523 dan nilai probabilitas sebesar (0,577 > 0,05). 
Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 
Mudharabah dapat dibuktikan (t hitung 4,175 > t tabel 2,04523), signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan mudharabah dapat dibuktikan (t hitung 0,631 < t tabel 
2,04523), signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,533 > 0,05). 
 
Kata Kunci : Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit 
Ratio dan Pembiayaan Mudharabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perbankan mempunyai peran sebagai perantara untuk menghimpun dana 
dari pihak yang kelebihan dana dan menyalurkan dana kepada pihak yang 
kekurangan dana. Hadirnya bank syariah diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat, khususnya umat muslim dalam sektor keuangan. Hal tersebut 
menjadi penting karena konsep Islam melarang adanya pemungutan bunga (riba’), 
maka di dalam penyaluran pembiayaan khususnya mudharabah tidak  
mengandung unsur riba’.  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun dan dapat dikatakan tumbuh pesat di Indonesia. 
Perkembangan Bank Syariah dapat dilihat dari Total Aset dan jumlah Dana Pihak 
Ketiga (DPK). Berikut ini adalah data yang menggambarakan perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia : 
Tabel 1.1 
Perkembangan BUS dan UUS  di Indonesia 
Pada Tahun 2013-2016 
 
Indikator 2013 2014 2015 2016 
BUS 11 12 12 13 
UUS 23 22 22 21 
BPRS 163 163 163 166 
Jaringan Kantor 2990 2910 2747 2201 
Aset (Milyar 
Rupiah) 
242,276 272,343 296,262 339,343 
DPK (Milyar 
Rupiah) 
183,534 217,858 231,175 270,480 
2 
 
 
 
  Sumber: www.ojk.go.id (2017) 
Dari data diatas menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah 
di Indonesia sudah sangat baik dan bisa dikatakan bertumbuh pesat. Terlihat 
bahwa pada Bulan Maret Tahun 2017 Total Aset pada BUS dan UUS sebesar 
358,742 Miliar  dan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) pada BUS dan UUS 
sebesar 286,178 Miliar. 
Perkembangan perbankan syariah tidak hanya terlihat dari jumlah bank, 
jumlah kantor, total aset, maupun jumlah DPKnya saja, akan tetapi juga dilihat 
dari jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah. Berikut data 
penyaluran pembiayaan perbankan syariah dari tahun 2013-2017 : 
Tabel 1.2 
Perkembangan Pembiayaan yang dikeluarkan 
BUS dan UUS Tahun 2013-2016 
(Dalam Miliaran Rupiah) 
 
Sumber: www.ojk.go.id(2017) 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa  produk yang paling banyak diminati 
oleh nasabah adalah pembiayaan murabahah. Menurut Zaenuri(2014: 110) dan 
Tahun 2013 2014 2015 2016 
Akad Mudharabah 
13,625 14,354 14,820 15,292 
Akad Musyarakah 39,874 49,387 60,713 78,421 
Akad Murabahah 110,565 117,371 122,111 139,536 
Akad Salam 0 0 0 0 
Akad Istishna 0,582 0,633 0,770 0,878 
Akad Ijarah 10,481 11,620 10,631 9,144 
Akad Qardh 8,995 5,965 3,951 4,731 
Jumlah 184,122 199,33 212,996 248,002 
3 
 
 
 
Imaniyati (2013: 160) jumlah penyaluran pembiayaan mudharabah di Indonesia 
selalu lebih kecil, jika dibandingkan dengan jumlah penyaluran pembiayaan 
murabahah. Pembiayaan mudharabah hanya mendapatkan jumlah sekitar 16% 
disetiap tahunnya, sedangkan untuk pembiayaan murabahah sekitar 58% di setiap 
tahunnya.  
Dengan tersedianya berbagai produk pembiayaan yang ditawarkan oleh 
bank syariah, pembiayaan mudharabah seharusnya menjadi produk utama dan 
dapat menjadi produk unggulan di bank syariah, justru tertinggal jumlahnya 
dengan penyaluran pembiayaan murabahah. Hal tersebut menjadi penting karena 
trademark bank syariah adalah bank dengan label bagi hasil. (Prasasti, 2014: 7) 
Secara teori pembiayaan mudharabah dapat membantu menggerakkan 
sektor riil. Dengan cara membuka usaha yang baru nantinya akan mampu 
membuka lapangan pekerjaan yang baru, sehingga secara tidak langsung 
pembiayaan mudhrabah dapat menyerap pengangguran di Indonesia.  Semakin 
banyaknya pergerakan sektor riil maka produktivitas barang dan jasa yang 
dihasilkan akan meningkat dan dapat menyumbang pendapatan nasional negara. 
(Noviantoro, 2011: 55) 
Masalah masih rendahnya penyaluran pembiayaan mudharabah di bank 
syariah ternyata merupakan fenomena global. Fenomena ini disebabkan karena 
pembiayaan bagi hasil cenderung memiliki resiko yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. Sebagaimana menurut Neneng (2010) 
dalam (Adnan & Purwoko, 2013: 15) 
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Selain besarnya resiko pembiayaan mudharabah,  tingkat bagi hasil yang 
diberikan oleh bank kepada nasabah yang sulit diprediksikan merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan rendahnya pembiayaan mudharabah. Karena orang 
akan enggan menyimpan dananya jika presentase keuntungan yang didapatkan 
tidak sesuai. Hal ini akan menyebabkan pada jumlah penyaluran pembiayaan 
mudharabah. (Nugraha, 2014: 35) 
Dalam hal ini, Rasio FDR merupakan kemampuan bank dalam 
menyalurkan pembiayaan dengan dana pihak ketiga yang telah diterima bank. 
Bank mampu menjalankan intermediai dengan baik apabila rasio FDR tidak 
kurang dari 75% dan tidak lebih dari 110%. Akan tetapi lebih baik tingkat rasio 
FDR diantara 80% sampai 90%.  (Rachman, 2015: 1507) 
Selama periode 2012-2013 dalam statistik laporan keuangan, tingkat 
rasio FDR mengalami kenaikan sebesar 3,3% dari 100%-103,3%. 
www.ojk.go.id.Dengan tingkat FDR 100% atau 110% menandakan bank mampu 
menyalurkan dana melebihi dari DPK yang dimiliki. tetapi semakin tinggi rasio 
FDR, maka akan mempengaruhi likuiditas bank karena tidak mempunyai 
cadangan dana yang cukup untuk mengembalikan dana pihak ketiga. (Rachman, 
2015: 1507) 
Selain rasio FDR, Dalam pengoperasian dual banking system seharusnya 
pembiayaan mudharabah tidak mudah terpengaruh oleh tingkat suku bunga bank 
konvensional. Akan tetapi, Jika terjadi kenaikan dan penurunan suku bunga 
perbankan syariah akan mengalami dampak displaced commercial risk yakni 
resiko perpindahan dana dari perbankan syariah ke perbankan konvensional 
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karena adanya perbedaan  keuntungan yang didapat ketika ada perubahan tingkat 
suku bunga. (Widiyanto & Diyani, 2015: 99). 
Dari beberapa penelitian tentang Tingkat Suku Bunga terhadap 
pembiayaan mudharabah yang dilakukan (Noviantoro, 2011: 62) dan  (Widiyanto 
& Diyani, 2015:107) menunjukkan hasil bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Artinya, naik turunnya suku bunga 
akan berpengaruh pada jumlah pembiayaan mudharabah.Sedangkan penelitian 
(Wulandari &Kiswanto, 2013: 44)menunjukkan hasil bahwa suku bunga tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah.   
Penelitian yang dilakukan oleh (Noviantoro, 2011: 62),(Prasasti, 2014: 
76), dan (Palupi, 2015: 13) menunjukkan hasil bahwa tingkat bagi hasil 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Artinya, 
jika tingkat bagi hasil naik maka jumlah pembiayaan mudharabah juga akan ikut 
naik. Akan tetapi, penelitian (Zaenuri, 2014: 133) menunjukkan bahwa tingkat 
bagi hasil tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Artinya, naik 
turunnya tingkat bagi hasil tidak akan berpengaruh pada pembiayaan mudharabah. 
(Zaenuri, 2014: 133)melakukan penelitian kuantitatif, menunjukkan hasil 
bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Artinya, 
penyaluran pembiayaan tidak hanya pada pembiayaan mudharabah. Akan tetapi, 
penelitian (Nugraha, 2014: 79),(Prasasti, 2014: 76)(Rachman, 2015: 1520) 
menunjukkan hasil bahwa FDR berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. 
Artinya,. dengan FDR yang tinggi bank mampu menyalurkan pembiayaan 
mudharabah. 
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Dengan adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu maka perlu 
dilakukan penelitian selanjutnya, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan 
pembanding dengan penelitian terdahulu.. 
Dengan melihat uraian diatas, maka dalam penelitianini mengambil studi 
pada BUS (Bank Umum Syariah), karena merupakan lembaga keuangan yang 
menjalankan segala kegiatan operasionalnya dengan prinsip syariah dan bukan 
induk/unit dari bank konvensional. Periode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pada Periode Januari 2014-Desember2016. Dikarenakan dalam penelitian 
ini menggunakan data terbaru sehingga penelitian ini dapat dijadikan pembanding 
atau referensi oleh peneliti selanjutnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan sebuah 
penelitian dengan judul ”Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga,Tingkat Bagi 
Hasil Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Pembiayaan Mudharabah 
(Studi pada BUS di IndonesiaPeriode Januari 2014-Desember2016”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan di bank syariah di 
dominasi oleh pembiayaan murabahah. 
2. Tingginya tingkat resiko pada pembiayaan mudharabah di bank syariah dan 
Tingkat keuntungan bagi hasil pada pembiayaan mudhrabah di bank syariah 
sulit diprediksikan. 
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3. Dalam pengoperasian dual banking system kenaikan dan penurunan suku 
bunga  akan berdampak pada perpindahan dana dari perbankan syariah ke 
perbankan konvensional karena danya perbedaan rate keuntungan yang 
didapat ketika ada perubahan tingkat Suku Bunga. 
4. Adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup penelitian agar tidak 
terjadi penyimpangan sasaran. Maka penelitian ini dibatasi pada pembahasan 
tentang analisis suku bunga, tingkat bagi hasil, dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah 
(BUS).Periode Januari 2014-Desember2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah Tingkat Suku Bungaberpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada BUS di Indonesia PeriodeJanuari 2014-Desember2016? 
2. Apakah Tingkat Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada BUS di IndonesiaPeriode Januari 2014-Desember2016? 
3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap 
Pembiayaan Mudharabah pada BUSdi IndonesiaPeriode Januari 2014-
Desember2016? 
 
 
 
 
8 
 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan tertentu baik untuk kepentingan 
pribadi atau yang lain. Tujuan Penelitian ini adalah :. 
1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap pembiayaan 
mudharabah pada BUS di IndonesiaPeriode Januari 2014-Desember2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap pembiayaan 
mudharabah padaBUS di IndonesiaPeriode Januari 2014-Desember2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
pembiayaan mudharabah padaBUS di IndonesiaPeriode Januari 2014-
Desember2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manajemen bank syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 
penyaluran dana khususnya pembiayaan mudharabah yang sesuai dengan 
sistem operasional bank syariah yaitu sistem bagi hasil dan memberikan 
masukan dan mungkin juga saran kepada pihak-pihak yang berkompeten 
dalam hal perbankan syariah. 
2. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman pada penulis tetntang 
pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil dan FDR terhadap 
pembiayaan mudharabah. 
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3. Akademis 
Bagi kalangan akdemis diharapkan penelitian ini memberikan masukan 
berupa informasi dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai kronologis dari skripsi 
ini maka di buat sistematikanya sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan 
penelitian terdahulu. Dimana landasan tersebut berisi 
tentang tinjauan pustaka dari penelitian yang dilakukan. 
Teori-teori tersebut diambil dari berbagai macam buku 
yang ada, juga literatur dan semua itu saling berhubungan  
dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, tinjauan 
pustaka juga berisikan kerangka berfikir dan hipotesis.  
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini  menguraikan tentang metode yang 
dipergunkan dalam penelitian yang meliputi waktu dan 
wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, 
data dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, variabel 
penelitian, dan tekhnik analisis data yang digunakan. 
 BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini membahas tentang deskripsi obyek 
penelitian, analisis dan pengolahan data yang telah 
diperoleh kemudian di interpretasikan. 
 BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan yang 
diperoleh dari pengolahan data serta memberikan saran 
yang berguna kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Pembiayaan Mudharabah 
1. Pengertian Mudharabah  
Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim sejak 
zaman nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa Arab sebelum turunnya Islam. 
Bentuk kontrak mudharabah yaitu antara dua pihak dimana satu pihak berperan 
sebagai pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola 
oleh pihak kedua, yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan untuk mendapatkan 
untung. (Karim, 2006: 204) 
Keuntungan yang diperoleh dibagi menurut perbandingan (nisbah) bagi 
hasil yang telah disepakati. Dalam hal terjadi kerugian, akan ditanggung oleh 
pemilik modal, selama bukan diakibatkan karena kelalaian pengelola 
usaha.Sedangkan kerugian yang timbul karena kelalaian pengelola akan menjadi 
tanggung jawab pengelola usaha itu sendiri. Pemilik modal tidak turut campur 
dalam pengelolaan usaha, tetapi mempunyai hal untuk melakukan 
pengawasan.(Zaenuri, 2014: 109) 
Landasan hukum akad mudharabah terdapat pada QS. Al-Jumu’ah:10 
yang berbunyi: 
ُُحِّبَُسيُُِيفُاَمُِ هِلِلُِّت ََٰو ََٰم هسلٱُُِيفُاَمَوُِميِكَح ألٱِزيِزَع ألٱِسو ُُّدق ألٱِِكلَم ألٱِض أَر ألۡٱُ١ُُ
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung” 
2. Rukun akad Mudharabah 
Dalam akad mudharabah terdapat 4 rukun perjanjian, yaitu: 
a. Pelaku, pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahib al-mal), 
sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha (mudharib).  
b. Modal dan kerja, modal yang diberikan harus jelas jumlahnya, harus berupa 
uang tidak boleh barang dan harus dibayarkan secara tunai. Sedangkan kerja 
yang diserahkan bisa berupa keahlian, ketrampilan, skill, dll. 
c. Ijab qabul, kedua belah pihak harus sama-sama rela bersepakat untuk 
mengikatkan diri dalam akad mudharabah. 
d. Nisbah keuntungan, merupakan keuntungan yang diperoleh oleh kedua belah 
pihak yang terikat pada akad mudharabah.(Karim, 2006: 205) 
3. Jenis-Jenis akad Mudharabah 
Mudharabah terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 
a. Mudharabah Mutlaqah adalah pemilik dana (shahibul mal) memberikan 
keleluasaan penuh kepada pengelola (mudharib) dalam menentukan jenis 
usaha maupun pola pengelolaan yang dianggapnya baik dan menguntungkan, 
sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan syariah (Waluyo, 2014: 61).  
Namun, apabila pengelola dana melakukan kesalahan yang disebabkan karena 
kelalaian atau kecurangan , maka yang harus bertanggung jawab disini adalah 
pengelola dana. Tetapi apabila terjadi kerugian dari usaha tersebut tidak 
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dikarenakan oleh pengelola dana, maka yang bertanggung jawab penuh 
adalah pemlik dana. (Zaenuri, 2014: 115) 
b. Mudharabah Muqayyadah adalah pemilik dana memberikan batasan-batasan 
tertentu kepada pengelola usaha dengan menetapkan jenis usaha yang harus 
dikelola, jangka waktu pengelolaan, lokasi usaha,dsb. (Waluyo, 2014: 61).  
Apabila pengelola dana menentang syarat yang diberikan oleh pemilik dana, 
maka kerugian dan konsekuensi akan ditanggung sepenuhnya oleh pengelola 
dana, termasuk konsekuensi keuangan. (Zaenuri, 2014: 116) 
4. Pasar Dana Pinjaman 
Dalam Pasar dana pinjaman menjelaskan tentang interaksi antara 
permintaan dan penawaran dana pinjaman yang akhirnya akan mempengaruhi 
jumlah pinjaman. Pada pasar ini, hanya ada satu suku bunga, yang merupakan 
bunga tabungan sekaligus biaya peminjaman. (Mankiw, 2006: 256).  
Penawaran dana pinjaman berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
merupakan tabungan, deposito dan giro. Sedangkan salah satu permintaan dana 
pinjaman berasal dari investasi. Perlu digaris bawahi bahwa dalam menambah 
aset membutuhkan modal yang cukup besar sehingga dapat meningkatkan 
permintaan dana pinjaman.(Mankiw, 2006: 256). Permintaan dan Penawaran dana 
pinjaman dapat dijelaskan dengan kurva dibawah ini  
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Gambar 2.1. 
Kurva Permintaan dan Penawaran Pinjaman 
  
 
 
  
 
 
 
 
Sumber :(Mankiw, 2006;. 261) 
Dari kurva diatas dapat dijelaskan bahwa kurva penawaran miring ke 
kanan atas menjelaskan bahwa suku bunga yang tinggi akan menambah jumlah 
penawaran dana pinjaman, dan kurva permintaan miring ke bawah menjelaskan 
bahwa tingkat suku bunga yang tinggi akan mengurangi jumlah permintaan dana 
pinjaman. 
Penawaran dan permintaan dana pinjaman bergantung pada suku bunga 
riil. Jika tingkat suku bunga berada diatas suku bunga keseimbangan, maka jumah 
dana pinjaman yang ditawarkan lebih besar dari pada dana pinjaman yang diminta 
dan jika tingkat suku bunga riil berada dibawah suku bunga keseimbangan, 
jumlah dana yang ditawarkan akan lebih sedikit dari pada dana pinjaman yang 
diminta. (Mankiw, 2006: 256).  
Penawaran Dana 
Pinjaman 
Permintaan Dana 
Pinjaman 
Suku Bunga 
Keseimbangan  
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Artinya, jika suku bunga naik, maka keinginan nasabah untuk menyimpan 
dananya di bank lebih besar sehingga jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) akan 
bertambah dan jumlah pembiayaan yang disalurkan akan lebih besar dan begitu 
pula sebaliknya. Suku bunga yang turun akan menyebabkan nasabah enggan 
untuk menyimpan dananya di bank sehingga akan berdampak pada minimnya 
pembiayaan yang akan di salurkan oleh bank. 
Seharusnya Perbankan syariah tidak akan mudah terpengaruh oleh tingkat 
suku bunga bank konvensional. Akan tetapi, pada prakteknya ketika suku bunga 
mengalami kenaikan dan penurunan maka akan mempengaruhi tingkat 
pembiayaan perbankan syariah terutama dalam menyalurkan pembiayaan 
mudharabah.  
Hal ini dapat terjadi dikeranakan kenaikan suku bunga, secara langsung 
akan memberikan dampak displaced commercial risk rate pada perbankan 
syariah, yakni resiko perpindahan dana dari perbankan syariah ke perbankan 
konvensional karena adanya perbedaan rate keuntungan yang didapat ketika ada 
perubahan tingkat suku bunga. (Widiyanto & Diyani, 2015: 99). 
System perbankan di Indonesia menganut  dual banking system, yaitu 
Bank Konvensional dan Bank Syariah. Hal ini diakui dan dikenal sejak 
diberlakukannya UU No.7 Tahun 1992. Dual banking system atau system 
perbankan ganda merupakan penyelenggaraan dua system perbankan 
(konvensional dan syariah) secara berdampingan. www.ojk.go.id 
Dalam pengoperasian dual banking system, terdapat perbedaan yang 
mendasar dari praktek maupun teori. Akan tetapi Perbankan Syariah merupakan 
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pesaing utama bagi bank konvensional. Salah satu bentuk persaingan dapat secara 
nyata dilihat dari penghimpunan dan penyaluran dana. 
Menurut Adnan & Purwoko(2013: 18) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembiayaan mudharabah adalah standar moral, ketidakefektifan pembiayaan 
mudharabah, keterlibatan perbankan syariah terhadap kegiatan usaha, pembagian 
hasil keuntungan pada nasabah, tingginya resiko pembiayaan mudharabah, dan 
mekanisme penyaluran pembiayaan. Dengan berbagai Faktor-faktor tersebut dapat 
mempengaruhi kebijakan perbankan syariah dalam mengeluarkan pembiayaan 
mudharabah. 
 
2.1.2. Suku Bunga Perbankan  
1. Pengertian Suku Bunga 
Secara leksikal, bunga sebagai terjemahan dari kata interest. Secara istilah 
sebagaimana diungkapkan dalam suatu kamus dinyatakan, bahwa “interest is a 
charge for a financial loan, usually a percentage of the amount loaned”.  Bunga 
adalah tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan dengan 
presentase dari uang yang dipinjamkan. (Muhammad, 2005: 45) 
Bunga bank diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank 
berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual 
produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada 
nasabah (yang memiliki simpanan) dengan harus dibayar oleh nasabah kepada 
bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). (Kasmir, 2014: 114) 
Suku Bunga bank konvensional dijadikan salah satu variabel dikarenakan 
kenaikan dan penurunan suku bunga akan memberikan dampak pada bank syariah 
17 
 
 
 
yaitu displaced commercial risk, yang merupakan resiko perpindahan dana dari 
perbankan syariah ke perbankan konvensional dikarenakan tingkat keuntungan 
yang didapatkan lebih tinggi. sebagaimana disebutkan dalam penelitian 
(Widiyanto & Diyani, 2015: 99) 
2. Macam Suku Bunga 
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan 
kepada nasabahnya yaitu sebagai berikut: 
a. Bunga Simpanan, merupakan bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau 
balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan 
merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh 
jasa giro, tabungan dan bunga deposito. 
b. Bunga Pinjaman, merupakan bunga yang diberikan kepada kepada para 
peminjam atau bunga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. 
Sebagai contoh bunga kredit. (Kasmir, 2014: 114) 
 
3. Fungsi dan Peran Suku Bunga 
Dalam tingkat suku bunga terdapat beberapa fungsi atau peran penting 
dalamperekonomian yaitu:  
a. Membantu mengalirnya tabungan berjalan ke arahinvestasi guna mendukung 
pertumbuhan perekonomian. 
b. Mendistribusikanjumlah kredit yang tersedia, pada umumnya memberikan 
dana kredit kepadaproyek investasi yang menjanjikan hasil tertinggi. 
c. Menyeimbangkan jumlahuang beredar dengan permintaan akan uang dari 
suatu negara. 
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d. Merupakan alat penting menyangkut kebijakan pemerintah melalui 
pengaruhnya terhadap jumlahtabungan dan investasi. (Anniswah, 2011: 11) 
 
4. Teori Suku Bunga 
Dalam teori Klasik dari tingkat suku bunga adalah menabung dan 
investasi. Pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih terdorong 
untuk mengurangi pengeluaran konsumsi, dan akan cenderung menambah 
tabungan. 
Berbeda halnya dengan investasi. Semakin tinggi tingkat bunga, keinginan 
untuk melakukan investasi juga makin kecil. Alasannya, seorang pengusaha akan 
menambah pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari 
investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayar untuk dana investasi 
tersebut yang merupakan ongkos untuk penggunaan dana (cost of capital). Makin 
rendah tingkat bunga, maka pengusaha akan lebih terdorong untuk melakukan 
investasi, sebab biaya penggunaan dana juga makin kecil. (Nopirin, 2012: 71) 
Jumlah dana pinjaman yang ditawarkan dan jumlah dana pinjaman yang 
diminta bergantung pada suku bunga riil. Suku bunga riil yang lebih tinggi 
mendorong orang untuk menabung sehingga meningkatkan jumlah dana pinjaman 
yang ditawarkan. Suku bunga yang lebih tinggi juga menyebabkan biaya 
peminjaman modal keuangan lebih besar, sehingga mengurangi investasi dan 
jumlah dana pinjaman yang diminta. (Mankiw, 2006: 256) 
Artinya, Semakin tinggi tingkat bunga, maka akan semakin banyak 
masyarakat yang tertarik untuk menabungkan uangnya dibank karena nasabah 
bersifat profit motif sehingga jumlah penawaran dana pinjaman akan lebih 
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banyak.  Dengan penawaran dana pinjaman yang tinggi, maka akan semakin besar 
pula dana yang dapat disalurkan. Dan ketika tingkat bunga lebih tinggi, 
menyebabkan biaya peminjaman modal keuangan lebih besar sehingga akan 
mengurangi invetasi dan jumlah dana pinjaman yang diminta.  
Dalam dunia perbankan terutama perbankan konvensional tidak lepas dari 
suku bunga. Karena faktor tingkat bunga sebagai salah satu variabel kunci dalam 
perekonomian. Tingkat bunga adalah biaya peminjaman (atau pendapatan dari 
perkreditan) yang dinyatakan dalam presentase tahunan. (Puspopranoto, 2004: 12) 
 
2.1.3. Tingkat Bagi Hasil 
1. Pengertian Bagi Hasil 
 Konsep bagi hasil pada umumnya diasumsikan bahwa para pihak yang 
bekerjasama bermaksud untuk memulai aau mendirikan suatu usaha patungan. 
Ketika semua mitra usaha turut berpartisipasi sejak awal beroperasi dan tetap 
menjadi mitra usaha sampai usaha berakhir pada waktu semua aset 
dilikuidasi.(Ascarya, 2013: 48) 
Tingkat bagi hasil merupakan proporsi pembagian hasil usaha yang akan 
diterima oleh pemilik dana dan pengelola dana yang telah melakukan ijab 
qabul/perjanjian. Pembagian bagi hasil sesuai dengan akad yang telah disepakati 
diawal perjanjian. (Zaenuri, 2014: 121) 
Besarnya pembagian hasil usaha yang dijalani harus sesuai dengan 
kesepakatan bersama, dalam pembagian ini harus memiliki rasa rela dan ridho 
tanpa ada paksaan di masing-masing pihak. Semakin besar bagi hasil yang 
diterima oleh masing-masing pihak, maka akan merangsang bagi hasil tersebut. 
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Dan ini berpengaruh pada jumlah pembiayaan mudharabah yang akan disalurkan. 
(Zaenuri, 2014: 122) 
Arifin dan Rivai (2010) dalam penelitian (Prasasti, 2014:. 31) menjelaskan 
bahwa tingkat bagi hasil merupakan faktor penting dalam pembiayaan berbasis 
bagi hasil, yakni akad mudharabah dan musyarakah. Dalam akad bisnis ini tidak 
memberikan kejelasan dalam pendapatan dalam segi jumlah maupun waktu. 
2. Teori Bagi Hasil 
Tingkat Bagi Hasil yang diberikan oleh Bank Syariah akan berpengaruh 
terhadap jumlah Pembiayaan Mudharabah. Artinya, Jika Tingkat Bagi Hasil yang 
diberikan Bank Syariah kepada nasabah lebih tinggi, maka jumlah bagi hasil yang 
diterima bank akan bertambah dan meningkat. Hal ini akan menyebabkan  jumlah 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan di Bank Syariah akan lebih besar dan 
mengalami peningkatan. (Nugraha, 2014: 35) 
Maryanah (2006) dalam (Zaenuri, 2014: 121) menjelaskan bahwa semakin 
besar pendapatan bagi hasil yang diterima bank maka semakin besar keinginan 
bank dalam menyalurkan pembiayaan. Sebaliknya semakin kecil bagi hasil yang 
diterima bank maka jumlah pembiayaan yang disalurkan  juga semakin kecil. 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil (Antonio, 2001:  61) 
 
Bunga Bagi Hasil 
Penentuan dibuat pada waktu akad 
dengan asumsi harus selalu untung. 
Penentuan besarnya rasio/nisbah 
bagi hasil dibuat pada waktu akad 
dengan berpedoman pada 
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kemungkinan untung rugi. 
Besarnya presentase berdasarkan 
pada jumlah uang (modal) yang 
dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil 
berdasarkan pada jumlah keuntung-
an yang diperoleh 
Pembayaran bunga tetap seperti 
yang dijanjikan tanpa pertimbangan 
apakah proyek yang dijalankan oleh 
pihak nasabah untung atau rugi.  
Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan proyek yang dijalankan. 
Bila usaha merugi, kerugian akan 
ditanggung bersama oleh kedua 
belah pihak. 
Jumlah pembayaran bunga tidak  
atau keadaan ekonomi sedang 
“booming”. 
Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan peningkatan jumlah 
pendapatan. 
Eksistensi bunga diragukan (kalau 
tidak dikecam) oleh semua agama, 
termasuk islam. 
Tidak ada yang meragukan 
keabsahan bagi hasil. 
 
2.1.4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
1. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dikerahkan oleh bank. (Muhammad, 2005: 238). Dapat disimpulkan bahwa  FDR 
adalah rasio yang menggambarkan tingkat kemampuan bank dalam 
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mengembalikan Dana Pihak Ketiga dengan keuntungan yang diperoleh dari 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan.  
FDR merupakan salah satu rasio likuiditas berjangka panjang. Indikator 
untuk melihat likuid atau tidaknya bank dapat dilihat melalui rasio FDR. Bank 
dikatakan likuid jika mampu memenuhi kewajibannya dan mampu menyalurkan 
dananya deengan seimbang. Dengan rasio FDR kurang dari 78% dan tidak lebih 
110% menandakan bank mampu menjalankan intermediasinya dengan baik. 
 
2. Teori Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.15/7/PBI/2013 besarnya FDR 
tidak boleh melebihi 100% dan FDR tidak boleh kurang dari 78%, yang berarti 
tidak boleh memberikan pembiayaan dari jumlah Dana Pihak Ketiga. Baiknya 
bank mampu menjaga nilai FDR hanya diantara 80% sampai 90%. Dengan tingkat 
FDR 100% bank mampu menyalurkan dana melebihi DPK  yang dimiliki, dengan 
demikian masalah tingkat bagi hasil/keuntungan bank akan semakin banyak. 
(Rachman, 2015: 1507) 
Menurut (Rachman, 2015: 1507) Secara sistematis dalam mencari 
Financing to Deposit Rati (FDR) dapat di cari dengan rumus sebagai berikut : 
      
                                 
                       
        
  Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio untuk 
mengukur seberapa besar bank syariah mampu menyalurkan pembiayaan dengan 
menggunakan dana pihak ketiga yang diperoleh bank syariah. (Nugraha, 2014: 
29).   
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FDR memiliki pengaruh yang positif terhadap jumlah pembiayaan 
mudharabah. Semakin banyak Dana yang disalurkan oleh bank syariah melebihi 
DPK, maka rasio FDR akan tinggi sehingga jumlah pembiayaan mudharabah 
yang disalurkan oleh bank syariah akan meningkat. Begitupun sebaliknya, jika 
FDR mengalami penurunan maka jumlah pembiayaan mudharabah akan 
mengalami penurunan. (Rachman, 2015: 1507) 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu diambil dari berbagai jurnal dan skripsi yang telah di 
terbitkan dan dipublikasi oleh instansi pendidikan. Penelitian tersebut antara lain : 
Tabel 2.2. 
Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti/Judul Variabel 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1.  (Noviantoro, 2011), 
“Analsiis Faktor 
Nisbah dan Faktor 
Suku Bunga Rata-
Rata Kredit Modal 
Kerja Bank 
Konvensional yang 
Mempengaruhi 
Jumlah 
Pembiayaan Bagi 
Hasil pada Bank 
dan Unit Usaha 
Syariah di 
Indonesia periode 
2005 sampai 2010” 
 
Jumlah 
Pembiayaan 
Bagi Hasil, 
Faktor 
Nisbah dan 
Faktor Suku 
Bunga Rata-
Rata Kredit 
Regresi 
Linear 
Berganda 
-Variabel Nisbah 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
jumlah pembiayaan 
bagi hasil.  
-Variabel Suku Bunga 
Berpengaruh Negative 
yang signifikan 
terhadap pembiayaan 
bagi hasil. 
2. (Nugraha, 2014), 
“Pengaruh ROA, 
NPF,  FDR, BOPO 
dan Tingkat Bagi 
Hasil terhadap 
Pembiayaan 
Pembiayaan 
Mudharabah, 
ROA, NPF, 
FDR, BOPO, 
dan Tingkat 
Bagi Hasil 
Regresi 
Linear 
Berganda 
-Variabel ROA tidak 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
mudharabah,  
-Variabel NPF dan 
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Mudharabah (Studi 
Kasus pada BUS 
dan UUS di 
Indonesia Periode 
2010-2013” 
Tingkat Bagi Hasil 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
mudharabah,  
-Variabel FDR 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
mudharabah,  
-Variabel BOPO Tidak 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
mudharabah,  
3. (Wulandari & 
Kiswanto, 2013) 
“Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
Berbasis Bagi 
Hasil” 
Suku Bunga 
Rata-Rata 
Kredit dan 
Tingkat Bagi 
Hasil 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Variabel Tingkat Bagi 
Hasil berpengaruh 
positif signifikan. 
Sedangkan Variabel 
Suku Bunga Rata-Rata 
Kredit tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan 
bagi hasil. 
4. (Zaenuri, 2014) 
“Analisis pengaruh 
FDR, NPF, Tingkat 
Bagi Hasil, 
Kualitas Jasa dan 
Atribut Produk 
Islam terhadap 
Tingkat 
Pembiayaan 
Mudharabahpada 
bank umum syariah 
di Semarang.” 
Tingkat 
Pembiayaan 
Mudharabah, 
FDR, NPF, 
Tingkat Bagi 
Hasil, 
Kualitas Jasa, 
dan Atribut 
Produk 
Islam. 
Regresi 
Linear 
Berganda 
-Variabel FDR dan 
Tingkat bagi hasil tidak 
berpengaruh signifikan 
positif terhadap 
Pembiayaan 
Mudharabah.  
-Varibael NPF tidak 
berpengaruh signifikan 
negatif terhadap 
Pembiayaan 
Mudharabah,  
-Variabel Kualitas Jasa 
dan Atribut Produk 
Islam berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap Pembiayaan 
Mudharabah’ 
5. (Palupi, 2015), 
“Analisis pengaruh 
Dana Pihak Ketiga, 
Tingkat Bagi Hasil, 
Non Performing 
Volume 
Pembiayaan 
Berbasis Bagi 
Hasil, Dana 
Pihak Ketiga, 
Regresi 
Linear 
Berganda 
-Variabel Dana Pihak 
Ketiga dan Modal 
Sendiri berpengaruh 
signifikan terhadap  
Volume Pembiayaan 
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Financing dan 
Modal Sendiri 
terhadap Volume 
Pembiayaan 
Berbasis Bagi Hasil 
pada 
Perbankan Syariah 
di Indonesia studi 
kasus Bank 
Muamalat 
Indonesia 
Tingkat Bagi 
Hasil, Non 
Performing 
Financing 
dan Modal 
Sendiri. 
Bagi Hasil.  
-Variabel NPF dan 
Tingkat Bagi Hasil 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
Volume Pembiayaan 
Bagi Hasil. 
6. (Rachman, 2015), 
“Pengaruh 
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR), Non 
Performing 
Financing (NPF), 
Return On Assets 
(ROA), dan Capital 
Adequacy Ratio 
(CAR) terhadap 
Pembiayaan 
Mudharabah 
(Survey pada Bank 
Syariah yang 
Listing di Bursa 
Efek Indonesia 
pada Tahun 2009-
2013). 
Pembiayaan 
Mudharabah, 
FDR, NPF, 
ROA, CAR, 
Regresi 
Linear 
Berganda 
-Variabel FDR dan 
CAR berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Pembiayaan 
Mudharabah, variabel 
ROA berpengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap Pembiayaan 
Mudharabah,  
-Variabel NPF tidak 
berpengaruh terhadap 
Pembiayaan 
Mudharabah. 
7. (Widiyanto & 
Diyani, 2015), 
“Analisis Pengaruh 
Tingkat Suku 
Bunga BI terhadap 
Pembiayaan 
Mudharabah” 
Pembiayaan 
Mudharabah 
dan Tingkat 
Suku Bunga 
BI 
Regresi 
Linear 
Sederhana 
-Variabel Suku Bunga 
BI berpengaruh 
terhadap Pembiayaan 
Mudharabah. 
 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah terletak 
pada periode penelitian dan sampel penelitian. Dalam penelitian ini periode yang 
digunakan adalah selama 3 tahun yaitu pada periode Januari 2014-Desember2016. 
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Sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia.  
 Persamaan penelitian saat ini dengan penetian terdahulu terletak pada 
variabel yang diambil, yaitu veribel Pembiayaan Mudharabah, Tingkat Suku 
Bunga, Tingkat Bagi Hasil dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.2. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: dimodifikasi (Noviantoro, 2011), (Zaenuri, 2014) ,(Palupi, 
2015),(Rachman, 2015)(Widiyanto & Diyani, 2015). 
 
2.4. Hipotesis    
 Hipotesis merupakan jawaban sementara yang hendak diuji kebearannya 
melalui riset, selain itu Hipotesis untuk menguji hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen dengan mendasarkan kajian pustaka, 
landasan teori dan latar belakang. (Suliyanto, 2009: 53).  Hipotesis dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
Tingkat Suku Bunga 
Tingkat Bagi Hasil 
Financing to Deposit Ratio 
(FDR) 
Pembiayaan 
Mudharabah 
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1. Tingkat Suku Bunga terhadap Pembiayaan Mudharabah pada BUS. 
Dalam kenyataannya suku bunga secara langsung akan memberikan 
dampak pada perbankan syariah. Nasabah akan  memindahkan dananya dari 
perbankan syariah ke perbankan konvensioanal karena tingkat keuntungan 
yang didapatkan lebih besar. Berdasarkan hasil penelitan dari (Widiyanto & 
Diyani, 2015: 107), menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah.   
H1 : Diduga Tingkat Suku Bunga akan berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Mudharabah.pada Bank Syariah di Indonesia. 
2. Tingkat Bagi Hasil terhadap Pembiayaan Mudharabah pada BUS. 
Jika Tingkat Bagi Hasil yang diberikan Bank Syariah kepada nasabah 
lebih tinggi, maka jumlah bagi hasil yang diterima bank akan bertambah dan 
meningkat. Hal ini akan menyebabkan  jumlah pembiayaan mudharabah yang 
disalurkan di Bank Syariah akan lebih besar dan mengalami peningkatan. 
Berdasarkan penelitian dari (Noviantoro, 2011: 62), menunjukkan hasil 
tingkat bagi hasil berpengaruh positive dan signifikan terhadap pembiayaan 
mudharabah pada perbankan syariah.  
H2 : Diduga Tingkat Bagi akan berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia 
3. Financing to Deposit Ratio (FDR)terhadap Pembiayaan Mudharabah pada 
BUS. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan kemampuan bank syariah 
dalam menyalurkan pembiayan dengan dana yang diperoleh bank syariah. 
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Semakin tinggi FDR, maka pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh 
bank syariah akan meningkat. 
Penelitian (Nugraha, 2014: 79), menunjukkan bahwaFinancing to Deposit 
Ratio (FDR) berpengaruh signifikan positive terhadap pembiayaan 
mudharabah pada perbankan syariah.. (Rachman, 2015: 1520), menunjukkan 
hasil Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan positive 
terhadap pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah. 
H3 : Diduga Financing to Deposit Ratio (FDR) akan berpengaruh terhadap 
Pembiayaan Mudharabah pada Perbankan Syariah di Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dari bulan 
Desember 2016 – Juni 2017. Penelitian ini dibatasi dengan menganalisa laporan 
keuangantahunan (annual report) Bank Umum Syariah yang dipublikasikan oleh 
website resmi  masing-masing bank dengan menggunakan data time series, yaitu 
berupa data tahunan (annual report) periode Januari 2014-Desember2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 
memberikan gambaran di masa sekarang dan di masa yang akan datang. Yang 
merupakan penelitian yang menjelaskan tentang gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi. Penelitian ini memusatkan pada fenomena yang sedang terjadi pada saat 
penelitian ini dilakukan 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2016:86) 
 
 
 
 
30 
 
 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek/subyek 
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. (Sugiyono, 
2016: 88). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank 
Umum Syariah di Indonesia Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah periode 
Januari2014-Desember 2016.   
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili 
populasi penelitian (Kuncoro, 2009: 122). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan (annual report) Bank Umum 
Syariah yang dipublikasikan oleh website resmi masing-masing bank pada tahun 
2014-2016, sampel sebanyak N= 33. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam metode penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan 
adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling.Purposive Sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 
85). Kriteria-kriteria tersebut antara lain adalah: 
1. Bank Umum Syariah yang beroprasi secara nasional dan terdaftar di Bank 
Indonesia selama periode Januari 2014-Desember2016. 
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2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
(annual report) selama periode penelitian yaitu tahunperiode Januari 2014-
Desember2016. 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas, maka terdapat 11 BUS 
yang memenuhi kriteria tersebut. Sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No Nama Bank Website 
1 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id  
3 PT. Bank Syariah BNI www.bnisyariah.co.id 
4 PT. Bank Syariah BRI www.brisyariah.co.id  
5 PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia 
www.bmsi.co.id  
6 PT. Bank Jabar dan Banten 
Syariah 
www.bjbsyariah.co.id 
7 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
8 PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
9 PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
10 PT. Maybank Indonesia Syariah www.maybanksyariah.co.id  
11 PT. Bank Victoria Syariah www.victoriasyariah.co.id  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan pengelolanya(Suliyanto, 2009). Dalam penelitian ini data 
sekunder diambil dari laporan keuangan tahunan (annual report) yang 
dipublikasikan oleh website resmi bank masing-masing.  Data tersebut berupa 
pembiayaan mudharabah, tingkat suku bunga, tingkat bagi hasil, dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR). 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi, yaitu instrumen pengumpulan data yang sering digunakan dalam 
berbagai metode pengumpulan data (Kriyantono, 2006: 120) . Pengumpulan data 
dalam penelitian ini berasal dari informasi yang didapatkan melalui jurnal, artikel, 
penelitian terdahulu dan laporan keuangan tahunan(annual report) periode Januari 
2014-Desember 2016 yang dipublikasikan oleh website resmi masing-masing 
bank. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen (Variabel terikat/tergantung)  
Istilah lainnya adalahvariabel terikat/tergantung. Variabel dependen atau 
variabel terikat/tergantung adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
(Sanusi, 2011: 50). Variabel dependen  yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pembiayaan Mudharabah. 
 
3.6.2. Variabel Independen (Variabel tidak terikat/bebas) 
Istilah lainnya adalah variabel tidak terikat/bebas. Variabel Independen 
adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.(Sanusi, 2011: 50). Variabel 
Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah X1 (Tingkat Suku 
Bunga)X2 (Tingkat Bagi Hasil) X3(Financing to Deposit Ratio). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel Dependen dalam penelitan ini adalah Pembiayaan Mudharabah. 
Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dimana terdiri dari pemilik modal (shahibul maal) yang menyerahkan modal 
100% kepada pihak lainnya yang merupakan pengelola dana (mudharib) yang 
nantinya keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan  (Rachman, 2015: 
1506). 
 
3.7.2. Variabel Independen 
1. Tingkat Suku Bunga 
Menurut (Kasmir, 2014: 114) Bunga merupakan tanggungan pada 
pinjaman uang, Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar 
kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan harus dibayar oleh 
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman) 
2. Tingkat Bagi Hasil 
Tingkat bagi hasil merupakan proporsi pembagian hasil usaha yang akan 
diterima oleh pemilik dana dan pengelola dana yang telah melakukan ijab 
qabul/perjanjian. Pembagian bagi hasil sesuai dengan akad yang telah 
disepakati diawal perjanjian. Dalam akad ini tidak memberikan kejelasan 
dalam pendapatan maupun dari segi waktu.(Zaenuri, 2014: 121). 
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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 Menurut (Rachman, 2015: 1506) FDR merupakan rasio yang 
menggambarkan tingkat kemampuan bank dalam mengembalikan Dana Pihak 
Ketiga dengan keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah yang 
disalurkan.  
Menurut (Rachman, 2015: 1507) Secara sistematis dalam mencari 
Financing to Deposit Rati (FDR) dapat di cari dengan rumus sebagai berikut : 
      
                                 
                       
        
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif dengan 
menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic Product and Service 
Solution) for window version 20.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang 
digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh tingkat suku bunga, tingkat bagi 
hasil, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan mudharabah 
menggunakan model analisis regresi linier berganda.  
Regresi linier berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen (Algifari, 2011: 61). Penelitian ini menjelaskan pengaruh antara satu 
Variabel dependen/terikat (pembiayaan mudharabah) dengan beberapa variabel 
independen/bebas (pengaruh tingkat suku bunga, tingkat bagi hasil, dan Financing 
to Deposit Ratio) 
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Menurut Hakim(2007: 274) Model regresi linier berganda mempunyai 
beberapa variabel independen sehingga secara umum bentuk fungsinya adalah 
sebagai berikut : 
Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +εi 
Keterangan : 
Y  : Pembiayaan Mudharabah 
β0 : konstanta persamaan regresi 
β1-β3 : koefisien variabel independen 
 X1 :Tingkat Suku Bunga 
 X2: Tingkat Bagi Hasil 
 X3: Financing to Deposit Ratio (FDR) 
εi : variabel pengganggu atau faktor-faktor di luar variabel yang tidak 
dimasukkan sebagai variabel model di atas (kesalahan residual). 
 
Analisis data yang digunakan dalam mendukung penelitian ini adalah 
sebagi berikut: 
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Salah satu 
cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram dan normal probability plot yang membandingakan distribusi 
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kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statisitk menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Dalam penelitian 
ini uji normalitas dilakukan terhadap Nilai Residual dengan menggunakan 
metode Kolmogorov Smirnov Test. Residu dinyatakan berdistribusi normal 
jika p-value>0,05 sebaliknya apabila p-value<0,05 maka residu dinyatakan 
tidak berdistribusi normal, (Ghozali, Imam, 2009: 147) 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji hubungan linear 
yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel penjelas 
(bebas) dari model regresi berganda. Multikolonieritas juga bertujuan 
untuk menguji adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas(Setiawan & Kusrini, 2010: 82) 
.Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance (TOL) dan 
lawannya Variance Inflation Factor (VIF).  Jika nilai tolerance ≥0,10 dan 
VIF ≤10, maka variabel bebas tersebut tidak mempunyai persoalan 
multikolinearitas yang serius dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya 
jika nilai tolerance ≤0,10 dan VIF ≥10, maka variabel bebas tersebut 
mempunyai persoalan multikolonieritas yang serius dengan variabel bebas 
lainnya. (Ghozali, Imam, 2009: 95) 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor 
yang memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) 
antara pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. (Algifari, 2011: 
85). 
Pengujian ini menggunakan distribusi t dengan membandingkan 
nilai thitung dengan ttabel. Jika nilai thitung .lebih besar dari ttabel, maka 
pengujian menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada model regresi. Artinya, model tersebut 
mengandung heteros-kedastisitas. (Algifari, 2011: 86) 
Terdapat beberapa uji statistik yang digunakan dalam mendeteksi 
ada tidaknya heterokedasitas, yaitu dengan uji korelasi ranking spearman, 
uji park dan uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen. (Algifari, 2011: 87) 
4. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Masalah 
autokorelasi muncul pada observasi yang menggunakan data runtut waktu 
(time series) karena gangguan pada seseorang/individu/kelompok 
cenderung mempengaruhi gangguan pada individu/kelompok yang sama 
pada periode berikutnya. (Ghozali, Imam, 2011: 110) 
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Menurut (Ghozali, Imam, 2011:111) Pengujian autokorelasi dapat 
dilakukan dengan uji Durbin-Watson (D-W), dengan tingkat kepercayaan 
=5%. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika 0<d<dl , maka ditolak. Artinya, tidak ada autokorelasi positif. 
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka No decision. Artinya, tidak ada autokorelasi 
positif dan harus dilakukan  pengujian  lebih  lanjut  untuk  
mengetahui  apakah  terdapat  problem autokorelasi  atau  tidak. 
c. Jika 4 - dl < d <4, maka ditolak. Artinya tidak ada autokorelasi 
negatif. 
d. jika 4 - du ≤ d ≤ 4-dl, maka No decision. Artinya, tidak ada 
autokorelasi negatif dan harus dilakukan  pengujian  lebih  lanjut  
untuk  mengetahui  apakah  terdapat  problem autokorelasi  atau  
tidak. 
Alat  yang  dapat  digunakan  dalam  melakukan  pengujian 
autokorelasi  adalah Runs  Test. menerangkan  bahwa runs 
testsebagaibagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan 
untukmenguji  apakah  antar  residual  terdapat  korelasi  yang  tinggi. 
Runs  testdigunakandengan tingkat signifikansi 0,05. (Ghozali, Imam, 
2011: 120) 
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3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1.  Uji F 
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah 
semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
atau terikat. (Ghozali, Imam, 2009: 88) 
Koefisien regresi diuji secara serentak dengan menggunakan 
ANNOVA, untuk mengetahui apakah keserempakan tersebut mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap model. Untuk menentukan Ftabel, 
tingkat signifikansi yang digunakan sebesar α = 5% dengan derajat 
kebebasan (degree of freedom) q = (n - k), dimana q=jumlah pembatasan 
koefisien regresi n=jumlah observasi dan k=jumlah variabel 
Independen.(Widarjono, 2013: 69) 
Jika nilai Fhitung ≥ Ftabel , maka H0 ditolak, artinya variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika Fhitung ≤ Ftabel. , 
maka H0 diterima, artinya data belum cukup membuktikan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
(Widarjono, 2013: 68) 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan 
bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin 
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besar nilai model  R
2 
(mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin 
baik. (Setiawan & Kusrini, 2010: 64) 
Besarnya nilai R
2
 semakin mendekati 0, berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Berikut sifat yang dimiliki koefisien determinasi : 
a. Nilai R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat : 
   R
2 
          
                   
2 
b. Nilai 0 ≤  R2 ≤ 1 
R
2
 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 
yang terbentuk tidak tepay untuk meramalkan Y. 
R
2
= 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara 
sempurna(Setiawan & Kusrini, 2010, hal. 65) 
Namun penggunaan koefisien determinasi R
2
 memiliki kelemahan, 
yaitu bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke 
dalam model. Setiap tambahan satu variabel maka R
2
 meningkat tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen atau tidak. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R
2
. 
 
3.8.3. Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t adalah pengujian terhadap variabel-variabel penjelasan secara 
individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara 
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individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan memberikan 
asumsi bahwa variabel lainnya constant. (Ghozali, Imam, 2009:. 88) 
 Untuk menentukan nilai ttabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 
5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n – k). Kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Ho : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y secara 
individu. 
H1 : b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y secara 
individu.  
 Kriteria pengujian berdasarkan thitung dan ttabel. Jika thitung> ttabel ,maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel bebas mempunyai pengaruh yang 
signifikan dengan variabel terikat. Jika thitung< ttabel, maka H0 diterima dan H1 
ditolak.Hal ini berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
dengan variabel terikat. (Ghozali, Imam, 2009: 88). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalam 
penelitian ini data sekunder diambil dari laporan keuangan tahunan (annual 
report)yang dipublikasikan oleh website bank masing-masing.  Data tersebut 
berupa pembiayaan mudharabah, tingkat suku bunga, tingkat bagi hasil, dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank 
Umum Syariah di Indonesia Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah periode 
Januari2014-Desember 2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan tahunan (annual report) Bank Umum Syariah yang 
dipublikasikan oleh website resmi masing-masing bank pada tahun 2014-2016 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No Nama Bank Website 
1 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
2 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id  
3 PT. Bank Syariah BNI www.bnisyariah.co.id 
4 PT. Bank Syariah BRI www.brisyariah.co.id  
5 PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia 
www.bmsi.co.id  
6 PT. Bank Jabar dan Banten 
Syariah 
www.bjbsyariah.co.id 
7 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
8 PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id  
9 PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
10 PT. Maybank Indonesia Syariah www.maybanksyariah.co.id  
11 PT. Bank Victoria Syariah www.victoriasyariah.co.id  
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Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatan usahanya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan Usaha BUS telah diatur 
dalam Pasal 19 UU Perbankan Syariah, yaitu menghimpun dana dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan. Produk 
penghimpunan dana BUS adalah produk simpanan berupa Giro, Tabungan atau 
bentuk lainnya berdasarkan akad Wadi’ah atau akad lainnya. Investasi berupa 
Deposito, Tabungan atau bentuk lainnya berdasarkan akad mudharabah atau akad 
lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.(Umam, 2009: 45) 
Produk penyaluran dana adalah produk perbankan dibidang pembiayaan 
yakni berupa pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah , akad 
Musyarakah; pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad 
Istishna; pembiayaan berdasarkan akad qardh dan pembiayaan penyewaan barang 
bergerak atau tidak bergerak pada nasabah berdasarkan akad Ijarah atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. (Umam, 2009:45) 
Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980 melalui 
diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam.  Deregulasi 
perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pemerintah berharap dengan kebijakan 
deregulasi perbankan maka akan tercipta kondisi dunia perbankan yang lebih 
efisien dan kuat dalam menopang perekonomian.  Pada tahun 1983 tersebut 
pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan "sistem bagi hasil" dalam 
perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah. (www.ojk.go.id) 
Meskipun pada tahun 1988 lebih banyak bank konvensional yang berdiri, 
namun beberapa usaha-usaha perbankan yang bersifat daerah yang berasaskan 
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syariah juga mulai bermunculan. Dan kehadiran pertama bank syariah di 
Indonesia dipelopori oleh berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1991 
dan mulai beroperasi penuh pada tahun 1992. (www.ojk.go.id) 
Pada tahun 1998, berdirilah bank syariah yang kedua di Indonesia yaitu 
PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) yang merupakan anak perusahaan dari Bank 
Mandiri dan tergabung dalam bank BUMN di Indonesia. Dan pada tahun 1998, 
terjadi perubahan UU No. 7/1992 tentang perbankan menjadi UU No. 10 Tahun 
1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan 
di tanah air (dual banking system),yaitu sistem perbankan konvensional dan 
sistem perbankan syariah. (www.ojk.go.id) 
Sampai Tahun 2007 terdapat 3 institusi bank syariah yaitu Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Mandiri Syariah, dan Bank Mega Syariah. Sementara itu bank 
umum yang telah memiliki unit usaha syariah adalah 19bank diantaranya 
merupakan bank besar seperti Bank Negara Indonesia (Persero) dan Bank Rakyat 
Indonesia (Persero). Memasuki tahun 2009 ada dua bank baru memasuki pasar 
perbankan syariah yaitu PT. Bank Bukopin Syariah. (www.ojk.go.id) 
Per Juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum 
Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional 
dan 162 BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa pasar 
4,61%. Khusus untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total aset gross, pembiayaan, 
dan Dana Pihak Ketiga (BUS dan UUS) masing-masing sebesar Rp. 201,397 
Triliun, Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 Triliun. (www.ojk.go.id) 
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Pada tahun 2016, Jumlah Bank Umum Syariah menjadi 13 bank,  21 Unit 
Usaha  Syariah yang dimiliki oleh Bank Konvensional, dan 164 BPRS dengan 
total jaringan kantor 2201 dan total aset sebanyak 339,343 Milliar. 
(www.ojk.go.id) 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik deskreptif digunakan untuk menggambarkan keadaan 
data secara umum dan merupakan penyajian data secara numerik dengan ukuran-
ukuran yang sangat penting bagi data. Aanalisis Statistik Deskreptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui deskripsi tentang Tingkat Suku Bunga, 
Tingkat Bagi Hasil, dan Financing to Deposit Ratio(FDR) terhadap pembiayaan 
mudharabah pada BUS periode 2014-2016. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TINGKAT SUKU BUNGA 33 .67669 .88930 .8136857 .09854667 
TINGKAT BAGI HASIL 33 10.46099 12.52534 11.5849991 .56560306 
FDR 33 1.89867 2.19802 1.9750251 .05846103 
PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH 
33 9.13836 12.50025 11.3425639 .89588952 
Valid N (listwise) 33     
Sumber : Data Sekunder Diolah,2017 
Tingkat suku bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang, yang 
biasanya dinyatakan dengan presentase dari uang yang dipinjamkan. (Muhammad, 
2005:45). Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada 
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nasabah (yang memiliki simpanan) dengan harus dibayar oleh nasabah kepada 
bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). (Kasmir, 2014:114) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa 
dari data bank di Indonesia yang diperoleh dari www.bi.go.idperiode Januari2014 
sampai Desember2016 menunjukkan Tingkat Suku Bunga memiliki nilai minimal 
sebesar 0,67669 dan nilai maksimal sebesar 0,88930 dengan standar deviasi 
sebesar 0,9854667. Adapun dengan nilai rata-rata Tingkat Suku Bunga sebesar 
0,8136857, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Tingkat Suku Bunga yang 
dibayar bank kepada nasabah dan Tingkat Suku Bunga yang harus dibayar 
nasabah kepada bank sebesar 0,8136857. 
Tingkat bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan 
oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank 
syariah. Dalam usaha terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian, maka hasil 
atas usaha yang telah dilakukan oleh kedua pihak atau salah satu pihak akan 
dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan akad perjanjian. 
(Zaenuri, 2014: 121) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa 
dari laporan keuangan BUS periodeJanuari2014 sampai 
Desember2016menunjukkan tingkat bagi hasil memiliki nilai minimal sebesar 
10,46099 dan nilai maksimal sebesar 12,52534 dengan dengan standar 
deviasi0,56560306. Adapun dengan nilai rata-rata tingkat bagi hasil sebesar 
11,5849991, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata bagi hasil yang diberikan bank 
syariah kepada nasabah adalah sebesar 11,5849991. 
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Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang menggambarkan 
tingkat kemampuan bank dalam mengendalikan Dana Pihak Ketiga dengan 
keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah yang disalurkan 
(Rachman, 2015:1506) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif dapat diketahui bahwa 
dari laporan keuangan BUS periode Januari2014 sampai Desember2016 
menunjukkan Financing To Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai minimal sebesar 
1,89867 dan nilai maksimal sebesar 2,19802 dengan dengan standar 
deviasi0,5846103. Adapun dengan nilai rata-rata tingkat bagi hasil sebesar 
1,9750251, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Financing To Deposit Ratio 
(FDR) bank umum syariah adalah sebesar1,9750251. 
Pembiayaan mudharabah adalah kerja sama antara dua atau lebih pihak 
dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola dengan 
perjanjian pembagian keuntungan.Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
diskriptif dapat diketahui bahwa dari laporan keuangan BUS periode Januari2014 
sampai Desember2016 menunjukkan Pembiayaan mudharabah memiliki nilai 
minimal sebesar 9,13836 dan nilai maksimal sebesar 12,50025 dengan dengan 
standar deviasi 0,89588952. Adapun dengan nilai rata-rata tingkat bagi hasil 
sebesar 11,3425639. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan suatu 
perusahaan untuk menyalurkan pembiayaan mudharabah adalah sebesar 
11,3425639. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut hasil dari 
pengujian : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
  
 
 
 
 
 
 
 
   
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2017 
Dari nilai Kolmogorov-Smirnov Test untuk seluruh variabel sebesar 0,848 
dengan probabilitas signifikasi 0,468 dan nilai signifikan  diatas 0,05. Hal ini 
berarti H0 diterima yang berarti data residual terdistribusi normal. 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .62362587 
Most Extreme Differences 
Absolute .148 
Positive .129 
Negative -.148 
Kolmogorov-Smirnov Z .848 
Asymp. Sig. (2-tailed) .468 
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2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adakorelasi antar 
variabel independen (bebas) dalam suatu model regresi.Model regresi yang baik 
tidak terjadi korelasi di antara variabelindependen.Untuk mengetahui 
terjadi/tidaknya multikolonieritas dengan melihat nilai tolerance value (TOL) dan 
variance inflation factor (VIF). Hasil perhitungan data diperoleh nilai TOL dan 
VIF sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
TINGKAT SUKU BUNGA .995 1.005 
TINGKAT BAGI HASIL .457 2.188 
FDR .456 2.193 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
  Sumber: Data Sekunder Diolah,2017 
 Nilai outtof yang umum dipakai dalam menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai TOL ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. 
 Dari hasil perhitungan nilai TOL menunjukkan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen yang nilainya 95%. Hasil perhitungan nilai VIF 
untuk variabel FDR, Tingkat Bagi Hasil, dan Tingkat Suku Bunga kurang dari 10. 
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Jadi dapat disimpulkan tidak ada Multikolonieritas antar variabel independen 
dalam regeresi. 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain.8 Jika variance berbeda disebut homokedastisitas model regresi yang baik jika 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan Uji Glejser.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.817 5.663  .674 .506 
TINGKAT SUKU 
BUNGA 
-.418 .767 -.099 -.546 .589 
TINGKAT BAGI 
HASIL 
-.191 .197 -.258 -.969 .340 
FDR -.409 1.909 -.057 -.214 .832 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Dasar Uji Glejser adalah untuk meregresi nilai absolut residual terhadap 
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka indikasi terjadi Heterokedastisitas. Hasil 
tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
variabel independen yang signifikasi secara statistik mempengaruhi variabel 
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dependen. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya diatas tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
Heterokedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Autukorelasidilakukan untuk menguji apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya) yang biasa muncul dalam penelitian time series. Pengujian 
adanya autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW test).  
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Autokorelasi Sebelum  dan Setelah Pengobatan 
 
Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Pengobatan 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 .690 
a. Predictors: (Constant), TINGKAT SUKU BUNGA , TINGKAT BAGI HASIL , FDR 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
 
Hasil Uji Autokorelasi Setelah Pengobatan 
  Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 2.154 
a. Predictors: (Constant), LnX3@, LnX2@, LnX1@ 
b. Dependent Variable: LnY@ 
 
Tabel 4.7 
Durbin Watson Test Bound 
 
N K = 3 Du 
Dl 
33 1.2576 1.6511 
Sumber: data diolah, 2017 
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Dari tabel Uji Autokorelasi SebelumPengobatan diatas menunjukkan 
terjadinya korelasi atau problem autokorelasi dalam model regresi. Dapat dilihat 
bahwa nilai DW 0,690 lebih kecil dari batas atas (du) 1,6511. Masalah ini timbul 
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Agar regresi tidak memiliki autokorelasi, maka opsi 
penyelesainnya adalah dengan melakukam pengobatan Autokorelasi.  
Setelah dilakukan pengobatan Autokorelasi dapat diketahui hasil dari  
Nilai DW sebesar 2,154 lebih besar dari batas atas (du) 1,6511 dan kurang dari 4 
– 1,6511 (4 – du),  nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel dengan 
menggunakan nilai signifikan 5%, jumlah sampel 33 (n) dan jumlah variabel 
independen 3 (K=3), maka dalam tabel DW akan didapat Dl = 1,2576 dan Du 
=1,6511. Berdasarkan tabel keputusan Autokorelasimaka dapat disimpulkan 
bahwa kita tidak bisa menolah H0 yang menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi 
positif atau negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
 
4.2.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Analisis data dan 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 
model regresi linier berganda, dimana dalam analisis regresi tersebut akan 
menguji tingkat suku bunga, tingkat bagi hasil, dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap pembiayaan mudharabahpada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Pengolahan data menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 20.00 
berdasarkan datadatayang diperoleh dari laporan keuangan. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -7.502 8.702  -.862 .396 
TINGKAT 
SUKU BUNGA 
.665 1.178 .073 .565 .577 
TINGKAT 
BAGI HASIL 
1.264 .303 .798 4.175 .000 
FDR 1.850 2.934 .121 .631 .533 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
 
Hasil analisis regresi berganda diperoleh koefisien untuk variabel bebas 
X1 (TSB) = 0,665, X2 (TBH) = 1,264, dan X3 (FDR)=1,850 dengan konstanta 
sebesar -7,502 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah : 
Y = a + -7,502+0,665 X1 + 1,264 X2 + 1,850 X3 + e 
Dimana: 
Y = Pembiayaan Mudharabah 
X1 = Tingkat Suku Bunga 
X2 = Tingkat Bagi Hasil 
X3 = FDR 
a = konstanta 
e = variabel pengganggu 
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1. Koefisien regresi X1 (tingkat suku bunga) dari perhitungan linier berganda 
sebesar 0,665 dengan parameter positif. Hal ini berarti setiap ada peningkatan 
tingkat suku bunga sebesar 1 poin maka akan meningkatkan jumlah 
penawaran pinjamansebesar 0,665. Hasil yang dinyatakan diatas  sesuai 
dengan teori penawaran, bahwa jika Tingkat Suku Bunga naik maka 
penawaran pinjaman juga akan naik dan sebaliknya. Akan tetapi ketika terjadi 
kenaikan tingkat suku bunga akan menyebabkan permintaan pinjaman 
turun.Hal ini terjadi karena tingkat suku bunga merupakan harga yang dijual. 
2. Koefisien regresi X2 (tingkat bagi hasil) dari perhitungan linier berganda 
sebesar 1,264 dengan parameter positif. Hal ini berarti setiap ada peningkatan 
tingkat bagi hasil sebesar 1 poin maka Pembiayaan Mudharabahakan 
meningkat atau bertambah  sebesar 1,264. Tingkat bagi hasil dan Pembiayaan 
Mudharabahterjadi hubungan positif. Hasil yang dinyatakan diatas sesuai 
dengan teori tingkat bagi hasil, bahwa jika tingkat bagi hasil yang diberikan 
oleh bank syariah lebih besar, maka jumlah pembiayaan mudharabah di bank 
syariah akan mengalami peningkatan. 
3. Koefisien regresi X3 (FDR) dari perhitungan linier berganda sebesar 1,850 
dengan parameter positif. Hal ini berarti setiap ada peningkatan FDR sebesar 1 
poin maka Pembiayaan Mudharabahakan meningkat atau bertambah  sebesar 
1,850. FDR dan Pembiayaan Mudharabahterjadi hubungan positif.  
Hasil yang dinyatakan diatas sesuai dengan teori FDR, bahwa semakin banyak 
Dana Pihak Ketiga yang disalurkan oleh bank syariah, amka rasio FDR akan 
tinggi sehingga jumlah pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh bank 
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syariah akan meningkat. Begitupun sebaliknya, jika FDR mengalami 
penurunan maka jumlah pembiayaan mudharabah akan mengalami penurunan. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Uji determinasi (Adjusted R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin nilai Adjusted R
2
 
mendekati satu maka variabel idependen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .718
a
 .515 .465 .65509 
a. Predictors: (Constant), TINGKAT SUKU BUNGA , TINGKAT BAGI 
HASIL , FDR 
Sumber: Data Sekunder Diolah,2017 
 
Dari hasil output SPSS didapatkan besarnya Adjusted R
2
adalah 0,465 atau 
46,5%, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan 
memberikan hasil yang cukup baik. Nilai koefisien determinasi bernilai positif, 
hal ini menunjukkan bahwa 46,5% variasi pembiayaan mudharabah di Bank 
Syariah dapat dijelaskan oleh variabel tingkat suku bunga, variabel tingkat bagi 
hasil, dan variabel FDR. Sedangkan sisanya sebesar 53,5% dijelaskan oleh 
variabel diluar model. 
 
56 
 
 
 
2. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh yang signifikan 
dari keragaman tingkat suku bunga, tingkat bagi hasil, dan FDR secara bersama-
sama terhadap pembiayaan mudharabah. Dari hasil uji f dapat dilihat dari nilai 
Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh penentuan daerah kritis uji F dengan 
keyakinan 95% atau (α = 0,05). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 13.239 3 4.413 10.283 .000
b
 
Residual 12.445 29 .429   
Total 25.684 32    
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
b. Predictors: (Constant), TINGKAT SUKU BUNGA , TINGKAT BAGI HASIL , FDR 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Dari hasil output SPSS dapat diperoleh hasil uji f hitung sebesar 10,283, 
sedangkan Ftabel adalah sebesar 2,93 diperoleh dari pengolahan di program Ms. 
Excel atau dengan melihat tabel titik presentase distribusi F untuk probabilitas = 
0,05. Oleh karena Fhitung > Ftabel (10,283> 2,93), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya variabel-variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
pembiayaan mudharabah di Bank Syariah. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
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4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel pada taraf signifikan tertentu. Hasil pengujian nilai t dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.11 
Tabel hasil uji hipotesis 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -7.502 8.702  -.862 .396 
TINGKAT 
SUKU BUNGA 
.665 1.178 .073 .565 .577 
TINGKAT 
BAGI HASIL 
1.264 .303 .798 4.175 .000 
FDR 1.850 2.934 .121 .631 .533 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
 
Interprestasi dari hasil ouput SPSS diatas adalah sebagai berikut: 
a. Interpretasi Hasil Uji t terhadap variabel Tingkat Suku Bunga. 
Dari hasil ouput SPSS diatas dapat diperoleh t hitung variabel tingkat suku 
bunga sebesar 0,565 sedangkan t tabel sebesar 2,04523 danprobabilitas 
signifikansi sebesar 0,577. Karena t hitung < t tabel (0,565<2,04523) dan 
probabilitas 0,577 lebih besar dari α=0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
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yang artinya variabel tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikanpositif  
terhadap pembiayaan mudharabah di Bank Syariah. 
b. Interpretasi Hasil Uji t terhadap variabel Tingkat Bagi Hasil. 
Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel tingkat bagi hasil sebesar 
4,175 sedangkan t tabel sebesar 2,04523dan tingkat probabilitas signikansi 
sebesar 0,000. Karena t hitung > t tabel (4,175>2,04523) dan tingkat 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari α=0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
yang artinya variabel tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pembiayaan mudharabah di Bank Syariah. 
c. Interpretasi Hasil Uji t terhadap variabel FDR. 
Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel FDR sebesar 0,631  
sedangkan t tabel sebesar2,04523 dan probabilitas signifikansi sebesar 
0,533. Karena t hitung < t tabel (2.787 < 2,04523)  dan probabilitas 
signifikansi 0,533 lebih besar dari α=0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
yang artinya variabel FDR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
pembiayaan mudharabah di Bank Syariah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Pengaruh Tingkat Suku 
Bunga, Tingkat Bagi Hasil, dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap 
Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-
2016)” diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1. Variabel Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh positifsignifikan terhadap 
Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
 Hasil dari koefisien regresi diketahui Tingkat Suku Bunga berparameter 
positif, hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat suku bunga maka 
akan diikuti dengan kenaikan jumlah penawaran pinjaman. Akan tetapi ketika 
terjadi kenaikan tingkat suku bunga akan menyebabkan permintaan pinjaman 
turun.Hal ini terjadi karena tingkat suku bunga merupakan harga yang 
dijual(Mankiw, 2006: 256) 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa tingkat 
suku bunga tidak berpengaruh signifikanterhadap pembiayaan mudharabahpada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. Dapat dilihat bahwa tingkat suku bunga t 
hitung sebesar 0,565 < t tabel sebesar 2,04523, maka Ho ditolak dan H1 diterima 
yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05(0,577 > 0,05) dan koefisien regresi 
variabel 0,665. 
Secara teori hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu suku bunga riil yang lebih tinggi mendorong 
orang untuk menabung sehingga meningkatkan jumlah dana pinjaman yang 
ditawarkan. Suku Bunga yang lebih tinggi juga menyebabkan biaya peminjaman 
modal keuangan lebih besar, sehingga mengurangi investasi dan jumlah dana 
pinjaman yang diminta. (Mankiw, 2006:256) 
Semakin tinggi tingkat suku bunga maka akan semakin banyak masyarakat 
yang tertarik untuk menabungkan uangnya dibank karena nasabah bersifat profit 
motif sehingga jumlah penawaran dana pinjaman akan lebih banyak. Dengan 
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penawaran dana pinjaman yang tinggi, maka semakin besar dana pinjaman yang 
disalurkan. Dan ketika tingkat bunga lebih tinggi, menyebabkan biaya 
peminjaman modal keuangan lebih besar sehingga akan mengurangi investasi dan 
jumlah dana pinjaman yang diminta. 
Artinya, hasil penelitian ini membuktikan bahwa perbankan syariah bebas 
dari unsur riba karena tidak terjadi pengaruh yang signifikan antara tingkat suku 
bunga terhadap pembiayaan mudharabah. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 
(Widiyanto & Diyani, 2015) yang menyebutkan perbankan syariah secara 
langsung akan terkena dampak Displaced Commercial Risk Rate yang merupakan 
dampak dari kenaikan dan penurunan suku bunga bank konvensional. 
Hasil Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Wulandari & 
Kiswanto, 2013:443) yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil (Profit And Loss Sharing)”. Hasil penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa Bank umum syariah dalam menyalurkan 
pembiayaan tidak terlalu memperhatikan kondisi tingkat suku bunga bank 
konvensional. Hal ini dikarenakan nasabah yang menjadi target konsumen bank 
syariah pada umumnya adalah nasabah yang syariah minded yang pada umumnya 
tidak memperdulikan besarnya tingkat nisbah atau marjin keuntungan karena 
pertimbangan utamanya adalah kepentingan kebutuhan Islam. 
2. Variabel Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
Berdasarkan hasil dari koefisien regresi diketahui Tingkat Bagi Hasil 
berparameter positif, hal ini dapat dijelaskan apabila Tingkat Bagi Hasil tinggi 
maka jumlah pembiayaan mudharabahakan tinggi/mengalami kenaikan. Angka 
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positif dan signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Tingkat Bagi 
Hasil yang diberikan oleh bank maka akan meningkatkan pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  
Secara Teori Pembiayaan mudharabah dapat membantu menggerakkan sektor 
riil dengan cara membuka usaha baru yang nantinya akan mampu membuka 
lapangan pekerjaan yang baru sehingga akan menyerap pengangguran yang ada di 
Indonesia. (Noviantoro, 2011: 55) 
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua bahwa variabel Tingkat 
Bagi Hasil (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 
Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil statistik uji t variabel Tingkat Bagi Hasil diperoleh nilai thitung sebesar 4,175 
sedangkan besarnya nilai ttabel adalah 2,04523 (4,175 > 2,04523), signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilai positif 
sebesar 1,264 maka hipotesis menyatakan bahwa variabel Tingkat Bagi Hasil 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada BUS . 
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis dan sesuai dengan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Jika Tingkat Bagi Hasil yang diberikan Bank 
Syariah kepada nasabah lebih tinggi, maka jumlah bagi hasil yang diterima bank 
akan bertambah dan meningkat. Hal ini akan menyebabkan  jumlah pembiayaan 
mudharabah yang disalurkan di Bank Syariah akan lebih besar dan mengalami 
peningkatan.  (Nugraha, 2014:35) 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Wulandari & Kiswanto, 
2013:443) yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan 
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Berbasis Bagi Hasil (Profit And Loss Sharing)”. Hasil penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa Keuntungan bagi hasil merupakan salah satu faktor yang 
menjadi pertimbangan dalam penyaluran pembiayaan. Semakin besar pembiayaan 
yang disalurkan, maka semakin tinggi keuntungan yang akan diperoleh bank. 
Sehingga semakin tinggi keuntungan bagi hasil yang didapat dapat memacu bank 
untuk meningkatkan pembiayaan yang disalurkan. 
Dan didukung oleh hasil penelitian dari (Noviantoro, 2011:42) bahwa 
semakin tinggi nilai nisbah bagi hasil dengan pembiayaan bagi hasil akan semakin 
meningkat karena kebijakan bank syariah yang menyisihkan sebagian 
keuntungannya untuk ekspansi bisnis dalam bentuk pembiayaan bagi hasil di bank 
syariah. 
 
3. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa 
Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan dengan arah 
positif terhadap pembiayaan mudharabahpada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Dapat dilihat bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) t hitung sebesar 0,631 < t 
tabel sebesar 2,04523, maka Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (0,533> 0,05) dan koefisien regresi variabel 1,850. 
Secara teori hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu semakin banyak Dana  yang disalurkan oleh 
bank syariah melebihi DPK, maka rasio FDR akan tinggi sehingga pembiayaan 
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mudharabah yang disalurkan oleh bank syariah akan meningkat, begitupun 
sebaliknya. (Rachman, 2015:1507) 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari penelitian (Zaenuri, 2014: 130) 
yang menerangkan bahwa kenaikan nilai FDR mempengaruhi penawaran 
pinjaman yang disalurkan oleh bank. Semakin tinggi nilai FDR pada suatu bank, 
maka bank akan menurunkan jumlah penawaran pinjaman yang disalukan. Hal ini 
dilakukan karena ketika  
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BAB V 
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pengaruh Tingkat Suku Bunga, 
Tingkat Bagi Hasil, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Januari2014 sampai 
Desember 2016,  maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Tingkat Suku Bungatidak berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan mudharabah pada BUS di Indonesia Periode Januari2014-
Desember2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel 
Tingkat Suku Bungadiperoleh nilai thitung sebesar 0,565 sedangkan besarnya 
nilai ttabel adalah 2,04523 (0,565<2,04523), signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,577 > 0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,665 yang memiliki arah positif 
menunjukkan bahwa apabila Tingkat Suku Bunga mengalami peningkatan 
maka pembiayaan mudharabah akan meningkat, dan sebaliknya. 
2. Variabel Tingkat Bagi Hasil berpengaruh positifdan signifikan terhadap 
pembiayaan mudharabah pada BUS di Indonesia Periode Januari2014-
Desember2016.. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t 
variableTingkat Bagi Hasil diperoleh nilai thitung sebesar 4,175 sedangkan 
besarnya nilai ttabel adalah 2,04523 (4,175>2,04523), signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,000< 0,05) dan nilai koefisien sebesar 1,264 yang memiliki arah 
positif menunjukkan bahwa apabila Tingkat Bagi Hasil mengalami 
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peningkatan maka pembiayaan mudharabah akan meningkat, dan 
sebaliknya. 
3. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan mudharabahpada BUS di Indonesia Periode 
Januari2014-Desember2016.. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t 
variableFinancing to Deposit Ratio (FDR) diperoleh nilai thitung sebesar 
0,631 sedangkan besarnya nilai ttabel adalah 2,04523 (0,631<2,04523), 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,533> 0,05) dan nilai koefisien sebesar 
1,850 yang memiliki arah positif menunjukkan bahwa apabila Financing to 
Deposit Ratio (FDR) mengalami peningkatan maka pembiayaan 
mudharabah akan meningkat, dan sebaliknya. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
 Meskipun penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank Umum Syariah, sehingga tidak 
dapat digeneralisasi untuk seluruh nasabah di Indonesia. 
2. Penggunaan variabel Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil, dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dimungkinkan masih ada faktor lain yang 
dapat mempengaruhi pembiayaan mudharabah. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan Periode 3 tahun pada Januari 2014 
sampai Desember 2016, sehinggahasil yang didapatdirasakurang. 
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4. Keterbatasan sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 33 sampel. 
Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3  Saran-saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya dengan topik yang sama diharapkan mampu 
mengembangkan dan memperluas penelitian dengan menambah vartiabel 
bebas. 
2. Bagi penelitian selanjutntya dengan topik yang sama diharapkan dapat 
menggunakan data runtut waktu bulanan juga triwulanan untuk 
memperbanyak sampel serta menggunakan model yang tepat agar hasil yang 
diperoleh lebih tepat/akurat. 
3. Bagi penelitian selanjutntya dengan topik yang sama diharapkan dapat 
menambah  jumlah obyek penelitian dengan bank syariah yang lain.  
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN  
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X                                                             
2 Konsultasi         X   X   X       X   X X   X X                           
3 Revisi Proposal                                               X                 
4 Pengumpulan data                                                 X               
5 Analisis data                                                   X             
6 
Penulisan Akhir naskah 
Skripsi 
                                                    X           
7 Pendaftaran Munaqasah                                                       X         
8 Munaqasah                                                             X   
9 Revisi Skripsi                                                               X 
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Lampiran 2 : Data Angka Setelah diolah 
       
NO NAMA BANK PERIODE 
TINGKAT 
SUKU 
BUNGA  
TINGKAT 
BAGI 
HASIL  
FDR 
PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH  
1. 
BCA Syariah 
2014 0,889302 11,123417 1,959995 11,274970 
  2015 0,875061 11,289313 1,960946 11,297592 
  2016 0,676694 11,346009 1,954725 11,534486 
2.  
BJB Syariah 
2014 0,889302 11,540077 1,971693 11,694680 
  2015 0,875061 11,603759 2,020154 11,508286 
  2016 0,676694 11,584918 1,994449 11,349360 
3. 
BNI Syariah 
2014 0,889302 11,839757 1,966611 12,017553 
  2015 0,875061 11,927406 1,963504 12,107193 
  2016 0,676694 11,956664 1,927216 12,078605 
4. 
BRI Syariah 
2014 0,889302 11,997746 1,972666 11,942658 
  2015 0,875061 12,011757 1,925106 12,043977 
  2016 0,676694 12,015151 1,910731 12,104311 
5. 
Bukopin Syariah 
2014 0,889302 11,177514 1,967969 11,430792 
  2015 0,875061 11,353562 1,956936 11,611414 
  2016 0,676694 11,432049 1,945370 11,542040 
6. 
Mandiri Syariah 
2014 0,889302 12,389397 1,914502 12,500254 
  2015 0,875061 12,387074 1,913761 12,460682 
  2016 0,676694 12,369164 1,898670 12,498476 
7. 
Maybank Syariah 
2014 0,889302 10,460988 2,198024 11,404026 
  2015 0,875061 10,583414 2,043519 10,202597 
  2016 0,676694 10,489494 2,129464 10,018784 
8. 
Muamalat 
Indonesia 
2014 0,889302 12,525335 1,925003 12,257407 
  2015 0,875061 12,455438 1,955688 12,059519 
  2016 0,676694 12,362167 1,978317 11,918429 
9. 
Panin Syariah 
2014 0,889302 11,470701 1,973313 11,299695 
  2015 0,875061 11,624539 1,979685 11,244551 
  2016 0,676694 11,599726 1,963741 11,631967 
10. 
Mega Syariah 
2014 0,889302 11,615050 1,971322 9,945414 
  2015 0,875061 11,424677 1,993392 9,871789 
  2016 0,676694 11,386861 1,978819 9,138364 
11. 
Victoria Syariah 
2014 0,889302 11,018447 1,978591 10,190140 
  2015 0,875061 11,018623 1,979047 10,147860 
  2016 0,676694 10,924777 2,002900 9,976739 
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Lampiran 3 : Data sebelum diolah 
NO NAMA BANK PERIODE FDR  
TINGKAT 
BAGI HASIL  
TINGKAT 
SUKU 
BUNGA  
PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH  
1. 
  
  
BCA Syariah 
2014 91,20% 132867100977  7,75% 188351931162 
2015 91,40% 194676450150  7,50% 198422896821 
2016 90,10% 221824180918  4,75% 342362543900 
2.  
  
  
BJB Syariah 
2014 93,69% 346798726000  7,75% 495084830000 
2015 104,75% 401568133000  7,50% 322319218000 
2016 98,73% 384519318000  4,75% 223542596000 
3. 
  
  
BNI Syariah 
2014 92,60% 691444000000  7,75% 1041245000000 
2015 91,94% 846069000000  7,50% 1279950000000 
2016 84,57% 905032000000  4,75% 1198408000000 
4. 
  
  
BRI Syariah 
2014 93,90% 994824000000  7,75% 876311000000 
2015 84,16% 1027442000000  7,50% 1106566000000 
2016 81,42% 1035501000000  4,75% 1271485000000 
5. 
  
  
Bukopin Syariah 
2014 92,89% 150492262187  7,75% 269645028052 
2015 90,56% 225715624535  7,50% 408708682815 
2016 88,18% 270426159419  4,75% 348369473857 
6. 
  
  
Mandiri Syariah 
2014 82,13% 2451301867709  7,75% 3164130260940 
2015 81,99% 2438224170055  7,50% 2888566081599 
2016 79,19% 2339719726387  4,75% 3151201282970 
7. 
  
  
Maybank Syariah 
2014 157,77% 28906000000  7,75% 14766000000 
2015 110,54% 38319000000  7,50% 15944000000 
2016 134,73% 30867000000  4,75% 10442000000 
8. 
  
  
Muamalat 
Indonesia 
2014 84,14% 3352238618000  7,75% 1808869915000 
2015 90,30% 2853894100000  7,50% 1146881473000 
2016 95,13% 2302327838000  4,75% 828760754000 
9. 
  
  
Panin Syariah 
2014 94,04% 295597379000  7,75% 199386218000 
2015 95,43% 421248712000  7,50% 175610852000 
2016 91,99% 397856325000  4,75% 428515880000 
10. 
  
  
Mega Syariah 
2014 93,61% 412144870000  7,75%  8818900000 
2015 98,49% 265874813000  7,50% 7443705000 
2016 95,24% 243703237000  4,75% 1375195000 
11. 
  
  
Victoria Syariah 
2014 95,19% 104339091008  7,75% 15493153148 
2015 95,29% 104381394853  7,50% 14055957668 
2016 100,67% 84096368699  4,75% 9478486747 
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Lampiran 4 : Statistik Deskriptif 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TINGKAT SUKU BUNGA 33 .67669 .88930 .8136857 .09854667 
TINGKAT BAGI HASIL 33 10.46099 12.52534 11.5849991 .56560306 
FDR 33 1.89867 2.19802 1.9750251 .05846103 
PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH 
33 9.13836 12.50025 11.3425639 .89588952 
Valid N (listwise) 33     
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Lampiran 5 : Uji Asumsi Klasik 
Hasil Normalitas 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .62362587 
Most Extreme Differences 
Absolute .148 
Positive .129 
Negative -.148 
Kolmogorov-Smirnov Z .848 
Asymp. Sig. (2-tailed) .468 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
TINGKAT SUKU BUNGA .995 1.005 
TINGKAT BAGI HASIL .457 2.188 
FDR .456 2.193 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
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Hasil Autokorelasi sebelum Pengobatan 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 .690 
a. Predictors: (Constant), TINGKAT SUKU BUNGA , TINGKAT BAGI HASIL , FDR 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
 
Hasil Autokorelasi sesudah Pengobatan 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 2.154 
a. Predictors: (Constant), LnX3@, LnX2@, LnX1@ 
b. Dependent Variable: LnY@ 
 
Hasil Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.817 5.663  .674 .506 
TINGKAT SUKU 
BUNGA 
-.418 .767 -.099 -.546 .589 
TINGKAT BAGI 
HASIL 
-.191 .197 -.258 -.969 .340 
FDR -.409 1.909 -.057 -.214 .832 
a. Dependent Variable: AbsRes 
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Lampiran 6: Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
TINGKAT SUKU BUNGA , 
TINGKAT BAGI HASIL , 
FDR
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .718
a
 .515 .465 .65509 
a. Predictors: (Constant), TINGKAT SUKU BUNGA , TINGKAT 
BAGI HASIL , FDR 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 13.239 3 4.413 10.283 .000
b
 
Residual 12.445 29 .429   
Total 25.684 32    
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
b. Predictors: (Constant), TINGKAT SUKU BUNGA , TINGKAT BAGI HASIL , FDR 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -7.502 8.702  -.862 .396 
TINGKAT 
SUKU BUNGA 
.665 1.178 .073 .565 .577 
TINGKAT 
BAGI HASIL 
1.264 .303 .798 4.175 .000 
FDR 1.850 2.934 .121 .631 .533 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN MUDHARABAH 
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